BAB 5
HASIL PENELITIAN
5.1. Rangkuman Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diidentifikasi
bahwa para subjek lebih banyak mempunyai faktor internal yaitu
psikologis dibandingkan dengan faktor keluarga dan lingkungan atau
sosial yang membuat para subjek menjadi lesbian. Meskipun memiliki
perbandingan hasil intensitas yang tipis, faktor psikologis tetap menjadi
faktor utama yang menjadikan para subjek menjadi lesbian. Faktor
psikologis meliputi pengalaman traumatis (kekerasan), pengalaman
traumatis terhadap laki-laki dan pelecehan seksual. Lalu faktor keluarga
meliputi hubungan orang tua yang tidak harmonis dan kekecewaan
terhadap sosok ayah. Lalu Faktor lingkungan atau sosial yang meliputi
hubungan pertemanan dan pergaulan bebas.

Masing-masing subjek memiliki persamaan dan perbedaan
mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi subjek menjadi
lesbian. Para subjek memiliki kesamaan dalam memiliki faktor psikologis
di dalam kehidupannya. Meskipun para subjek memiliki persamaan yaitu
memiliki faktor psikologis, tetapi faktor psikologis bukan menjadi faktor
utama yang mempengaruhi para subjek untuk menjadi lesbian.

Selain persamaan, para subjek juga mempunyai perbedaan dalam
faktor utama yang mempengaruhinya menjadi lesbian. Faktor paling
dominan pada ketiga subjek adalah faktor Subjek HN memiliki faktor
utamanya yaitu faktor keluarga. Menurut subjek HN, hubungan orang

tuanya yang tidak harmonis dan kekecewaannya terhadap sosok ayah
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memberikan dampak yang buruk ketika HN kecil hingga saat ini. Subjek
FJ memiliki faktor utamanya yaitu faktor lingkungan atau sosial. Faktor
lingkungan atau sosial dalam hubungan pertemanan menjadi faktor besar
bagi FJ hingga saat ini. Lalu subjek BN juga memiliki faktor utamanya
yaitu faktor lingkungan atau sosial. Subjek BN dan FJ memiliki hubungan
pertemanan dan pergaulan bebas yang perlu dihindari karena
memberikan dampak buruk bagi masa depan kedua subjek tersebut.
Berikut ini adalah tabel intensitas para subjek mengenai faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi subjek menjadi lesbian:
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Tabel 5.1 Tabel Intensitas Tema Faktor Ketiga Subjek

No.

Intensitas Tema

Tema Subjek HN _ Subjek FJ_ Subjek BN
Faktor Psikologis
1. | Pengalaman ++ - -
Traumatis
(Kekerasan)
2. | Pelecehan Seksual + - +
3. | Pengalaman - + ++
Traumatis Terhadap
Laki-Laki
Faktor Keluarga
4. | Hubungan Orang +++ - -
Tua Tidak Harmonis
5. | Kekecewaan +++ ++ -
Terhadap Sosok
Ayah
Faktor Lingkungan atau Sosial
6. | Hubungan - +++ -
Pertemanan
7. | Pergaulan Bebas - + +++

Keterangan:
+ . Intensitas rendah
++ . Intensitas sedang

+++  Intensitas tinggi



Subjek HN, FJ dan BN
Lesbian

A

Faktor- Faktor Yang
Mempengaruhi Subjek
Menjadi Lesbian
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|

Faktor
Psikologis

|

v

Faktor
Keluarga

l

l

Lingkungan

Faktor

atau Sosial

Pengalaman Traumatis

Mengenai Kekerasan Fisik:

Sering mengalami kekerasan

secara fisik dari kecil oleh ayah

kandung (subjek HN).

Pelecehan Seksual:

1. Mengalami pelecehan
seksual saat berumur 5-6
tahun oleh ayah
kandungnya.

2. BN mengalami pelecehan
seksual dengan mantan
pacar ketika masih berumur
17 tahun. Lalu
mendapatkan perilaku yang
sama ketika BN kuliah.

Pengalaman Traumatis

Terhadap Laki-Laki:

1. Mengalami pengalaman
buruk saat berhubungan
dengan laki-laki. FJ merasa
selalu gagal ketika menjalin
hubungan percintaan
dengan laki-laki.

2. BN mengalami pengalaman
traumatis dengan mantan
pacar.

- Hubungan Orang Tua yang
Tidak Harmonis:
Hubungan orang tua HN
menjadi tidak harmonis
karena sifat kasar dari ayah
HN.

- Kekecewaan Terhadap
Sosok Ayah:

1. HN merasa sangat
kecewa terhadap
ayahnya karena sifat
dan sikap abusive oleh
ayahnya sejak kecil,
sehingga menimbulkan
trauma terhadap HN.

2. FJ merasa kecewa
terhadap sikap dominan
ayahnya ketika dirumah.
FJ merasa tidak nyaman
dengan perilaku
ayahnya dan dapat
menimbulkan stress
terhadapnya.

— Hubungan Pertemanan:
Memiliki hubungan
pertemanan yang toxic.

— Pergaulan Bebas:

1. FJ mengalami
pergaulan bebas
(merokok dan minum-
minum). FJ juga
memiliki teman yang
kurang memberi
pengaruh positif.

2. Semenjak berkuliah di
kota besar, BN
menjadi memiliki
banyak teman akan
tetapi teman yang
memberi pengaruh
negatif terhadap
kehidupannya. BN
menjadi semakin
bebas dalam
pergaulan (merokok,
minum-minum dan
seks bebas) dan
memiliki komunikas
LGBT yang membuat
BN sering bertukar
pasangan.

Bagan 5.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Seseorang Menjadi Lesbian
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5.2. Pembahasan

Individu yang memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis disebut
homoseksual sedangkan heteroseksual adalah individu yang memiliki
ketertarikan dengan jenis kelamin yang berbeda. Faktor penyebab
terjadinya homoseksual pun beragam. Budiarty (Susanti & Widjanarko,
2015) menyebutkan bahwa di dalam kehidupan bermasyarakat terdapat
masalah-masalah yang begitu kompleks, muncul hal-hal yang berbeda
bahkan tidak wajar, dikarenakan individu yang memiliki kesamaan gender
atau jenis kelamin menjalani hubungan percintaan yang dikenal dengan
istilah homoseksual wanita atau lesbian.

Faktor psikologis menjadi salah satu penyebab terjadinya
homoseksual atau lesbian pada ketiga subjek. Subjek HN dan FJ memiliki
pengalaman traumatis pada ayahnya. Sedangkan pada subjek BN, dia
tidak menerima perilaku buruk atau traumatis dari ayahnya melainkan dari
mantan pacarnya dan hal tersebut memberi luka atau trauma yang
mendalam pada BN. Secara psikologis, pengalaman buruk atau
pengalaman traumatis seseorang di masa kecil dapat mendorong
orientasi seksual saat dewasa menjadi menyukai sesama jenis.
Seseorang dapat menjadi lesbian karena dibesarkan dalam keluarga
yang penuh kesedihan di bawah seorang ayah (laki-laki) yang berperilaku
buruk. Hal tersebut membuat individu menyabotase semua perilaku laki-
laki adalah buruk sehingga saat dewasa akan tumbuh ketertarikan pada
sesama perempuan, sebab lebih merasa bahagia bersama perempuan

(Purwanty & Chairani, 2018).
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Faktor keluarga menjadi faktor selanjutnya yang mempengaruhi
beberapa subjek penelitian. Sejak dini HN sudah mengalami
ketidakharmonisan keluarga, HN menjadi anak yang kurang kasih saying
dari orang tuanya. HN hingga sekarang tumbuh dengan rasa kecewa
terhadap orang tuanya terutama ayah kandungnya. Hal tersebut juga
dirasakan oleh subjek kedua FJ. FJ merasa sangat kecewa dengan
perilaku-perilaku yang ayahnya lakukan selama ini. Meskipun tidak
separah HN, FJ cukup rentan mengalami stres karena sifat dari dirinnya
sendiri. Faktor keluarga dan lingkungan juga sangat mempengaruhi
orientasi seksual individu. Hubungan orang tua yang tidak harmonis dan
konflik yang terjadi didalam keluarga yang melibatkan kekecewaan
terhadap sosok seorang ayah ditambah dengan kekecewaan terhadap
lawan jenis menjadi penguat bagi individu untuk merubah orientasi
seksualnya menjadi lesbian. Hal ini juga sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Kartono (2006) pengaruh yang justru negatif
merugikan dari pribadi ayah anak gadis itu jika sang ayah membuat
kecewa sang anak gadisnya, atau ayah itu tidak berhasil memuaskan hati
anak perawannya, maka peristiwa ini akan memperkuat relasi antara
anak gadis yang bersangkutan dengan ibunya. Jika relasi tersebut
ekstrim buruk atau jahat sifatnya, maka bisa menimbulkan unsur-unsur
homoseksualitas wanita atau lesbianism (Purwanty & Chairani, 2018).

Faktor lingkungan atau sosial adalah salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi seseorang menjadi lesbian. Subjek FJ dan BN
memiliki faktor lingkungan atau sosial pada diri mereka. FJ dan BN

mengalami pergaulan bebas yang buruk dan menjadikan mereka
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menganggap bahwa hubungan sesama jenis adalah hal yang normal.
Bahkan BN mengikuti kelompok atau komunitas LGBT hanya karena
ajakan dari teman kerjanya. Saat ini, FJ dan BN masih terpengaruh
dengan lingkungan yang buruk untuk kehidupan selanjutnya. Menurut
Tan 2011 (Tamara, 2019) penyebab lesbian dari berbagai segi kehidupan
yaitu pengaruh keadaan keluarga dan kondisi hubungan antara orang tua
dan antara orang tua dengan anak yang tidak harmonis atau bermasalah,
pengalaman buruk pada masa kanak-kanak seperti pelecehan seksual
atau kekerasan seksual dan pengaruh lingkungan yang memiliki
pengaruh besar terhadap seseorang untuk berkembang (pergaulan
bebas).

Dari penjelasan di atas, faktor-faktor yang terjadi pada subjek
beragam. Meskipun ketiga subjek memiliki faktor psikologis, faktor
psikologis tidak memiliki intensitas tinggi bagi ketiga subjek. Faktor yang
memiliki intensitas tinggi adalah faktor lingkungan. Setelah faktor

lingkungan atau sosial adalah faktor keluarga kemudian faktor psikologis.

5.3. Kelemahan Penelitian

Selama melakukan wawancara, peneliti menyadari beberapa
kelemahan. Kelemahan-kelemahan yang dirasakan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Penulis mengalami kesulitan untuk mengatur jadwal
bertemu dengan subjek. Hal ini dikarenakan padatnya
jadwal masing-masing subjek.

2. Observasi hanya dapat dilakukan saat wawancara dan

beberapa kegiatan subjek saat bersama peneliti. Hal ini
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dikarenakan peneliti kesulitan untuk bertemu dengan subjek
dalam waktu yang lama dan berulang.
Peneliti kurang memberikan pertanyaan-pertanyaan yang

mendalam mengenai subjek.



